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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebijakan luar negeri Kolombia yang diterapkan
melalui Estatuto Temporal de Proteccién para Migrantes Venezolanos (ETPV) pada tahun
2021. ETPV adalah kebijakan yang dikeluarkan oleh Kolombia untuk memberikan
perlindungan kepada migran Venezuela yang melarikan diri akibat krisis politik, sosial, dan
ekonomi di negara mercka. Penlitian ini mengadopsi teori Kepentingan Nasional dari
Alexander Wendt untuk menganalisis bagaimana kebijakan ini mencerminkan kepentingan
nasional Kolombia dalam empat aspck utama: kelangsungan hidup fisik, kemandirian,
kescjahteraan ekonomi, dan harga diri kolektif. Hasil penclitian menunjukkan bahwa
kebijakan ETPV bukan hanya kebijakan kemanusiaan, tetapi juga strategi untuk mengelola
krisis migrasi yang berpotensi mengancam stabilitas sosial, ckonomi, dan politik Kolombia.
Melalui kebijakan ini, Kolombia memperkuat kedaulatan negara, meningkatkan
kesejahteraan ekonomi melalui integrasi migran, dan memproyeksikan dirinya sebagai
negara yang bertanggung jawab di kawasan regional.

Kata Kunci: Kebijakan Luar Negeri, Kolombia, ETPV, Migrasi, Kepentingan Nasional,

Alexander Wendt, Kelangsungan Hidup Fisik, Kemandirian, Kesejahteraan Ekonomi,
Harga Diri Kolektif.
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ABSTRACT

This study aims to analyze Colombia's foreign policy implemented through the Estatuto
Temporal de Proteccion para Migrantes Venezolanos (ETPV) in 2021. ETPV is a policy
issued by Colombia to provide protection for Venezuelan migrants fleeing due to the
political, social, and economic crises in their country. This research adopts Alexander
Wendl's National Interest theory to analyze how this policy reflects Colombia's national
interests in four main aspects: physical survival, autonomy, economic well-being, and
collective self-esteem. The results show that the ETPV policy is not only a humanitarian
policy but also a strategy to manage the migration crisis that could threaten Colombia's
social, economic, and political stability. Through this policy, Colombia strengthens its
sovereignty, boosts economic well-being through migrant integration, and projects itself as
a responsible regional actor:

Keywords:Foreign Policy, Colombia, ETPV, Migration, National Interest, Alexander Wendt,
Physical Survival, Autonomy, Economic Well-being, Collective Self-esteem.
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Kolombia dan Venezuela merupakan duanegara yang terletak di kawasan Amerika
Selatan bagian utara. Kolombia berbatasan langsung dengan Venezuela di sebelah timur,
dengan garis perbatasan sepanjang kurang lebih 2.219 kilometer. Secara geografis, kedua
negara ini memiliki kedekatan yang sangat signifikan, baik dari sisi topografi, budaya,
maupun jalur transportasi darat yang menghubungkan wilayah perbatasan seperti Cucuta di
Kolombia dengan San Antonio del Tachira di Venezuela. Kondisi geografis ini menjadikan
perpindahan penduduk antar kedua negara menjadi relatif mudah, terutama melalui jalur-
jalur darat resmi maupun tidak resmi yang terbuka sepanjang perbatasan.

Pada pertengahan 2010 Venezuela mengalami krisis ekonomi dan politik yang
mendalam, yang mengakibatkan eksodus besar-besaran penduduknya ke negara-negara
tetangga, terutama Kolombia, negara dengan jalur migrasi darat yang mudah diakses oleh
banyak warga Venezuela untuk mencari perlindungan, pekerjaan, dan akses layanan dasar.
Krisis ini diperburuk oleh hiperinflasi, kelangkaan bahan pokok, keruntuhan sistem
kesehatan, dan ketidakstabilan politik yang berkepanjangan. Sejak tahun 2015, situasi ini
telah menciptakan salah satu gelombang migrasi terbesar dalam sejarah Amerika Latin,
dengan jutaan warga Venezuela terpaksa meninggalkan negara mereka untuk mencari
kehidupan yang lebih baik di luar negeri (Pirovino & Papyrakis, 2019).

Krisis ekonomi Venezuela ditandaidengan tingkat inflasi yang tidak terkendali. Bank
sentral Venezuela melaporkan tingkat inflasi pada bulan Juli 2018 telah mencapai 82,766%,
membuat mata uang negara tersebut hampir tidak berharga. Hal ini menyebabkan banyak
warga tidak mampu membeli kebutuhan dasar seperti makanan dan obat-obatan. Selain itu,

kolapsnya industri minyak yang selama bertahun-tahun menjadi tulang punggung ekonomi

1



Venezuela juga memperburuk situasi ekonomi negara tersebut. Penurunan produksi minyak
yang drastis akibat salah urus pemerintah dan sanksi internasional menyebabkan anjloknya
pendapatan negara, yang berujung pada kegagalan dalam menyediakan layanan publik yang
memadai (John, 2018).

Dari sisi politik, pemerintahan Nicolas Maduro menghadapi ketidakstabilan yang
signifikan, dengan tuduhan korupsi, pelanggaran hak asasi manusia, dan pemerintahan
otoriter. Demonstrasi besar-besaran yang terjadi pada tahun 2017-2019 menunjukkan
ketidakpuasan publik terhadap rezim yang semakin represif. Pemerintah Venezuela
merespons dengan tindakan keras, termasuk penangkapan sewenang-wenang, penghilangan
paksa, dan kekerasan terhadap pengunjuk rasa. Ketidakstabilan politik ini memicu banyak
warga Venezuela untuk meninggalkan negara mereka, bukan hanya karena faktor ekonomi,
tetapi juga untuk menghindari represi politik (Sereboff, 2020). Kondisi sosial di Venezuela
juga memburuk secara drastis, dengan meningkatnya angka kemiskinan dan kelaparan. Pada
tahun 2019, diperkirakan sekitar 9,3 juta warga Venezuela di dalam negeri mengalami
ketidakamanan pangan dan lebih dari sepertiga populasi Venezuela mengalami kekurangan
gizi akibat ketidakmampuan pemerintah menyediakan pangan yang cukup. Selain itu,
layanan kesehatan di negara ini mengalami keruntuhan total, dengan banyak rumah sakit
yang kekurangan obat-obatan, peralatan medis, dantenaga medis yang memadai. Akibatnya,
banyak warga yang harus bermigrasi ke luar negeri untuk mendapatkan perawatan medis

yang layak (Weitzman & Huss, 2024).



Gambar 1.1 Rute Imigrasi Warga Venezuela
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Krisis ini telah memicu gelombang migrasi besar-besaran, padatahun 2020 lebih dari
5 juta warga Venezuela meninggalkan negara mereka sejak 2015. Kolombia menjadi negara
tujuan utama, pada tahun 2020 terdapat sekitar 1,73 juta warga Venezuela telah bermigrasi
ke Kolombia (Chaves-Gonzalez & Estrada, 2020). Namun, masuknya migran dalam jumlah
besar ini telah menciptakan tantangan baru bagi negara tujuan, terutama dalam hal
penyediaan layanan sosial, ekonomi, dan keamanan.

Kolombia menjadi negara tujuan utama bagi migran Venezuela karena beberapa
faktor utama, termasuk kedekatan geografis, sejarah hubungan migrasi, serta kebijakan yang
relatif terbuka terhadap pengungsi. Dengan berbagi perbatasan sepanjang 2.219 kilometer,
Kolombia adalah negara pertama yang diakses oleh banyak warga Venezuela yang
melarikan dir1 dari krisis di negara mereka (Ordonez & Arcos, 2019). Kedekatan geografis
ini membuat perjalanan lebih mudah dan murah dibandingkan dengan negara lain dikawasan
Amerika Latin. Selain faktor geografis, sejarah migrasi antara kedua negara juga berperan
dalam menjadikan Kolombia sebagai tujuan utama. Pada tahun 1950-an hingga 1990-an,
banyak warga Kolombia bermigrasi ke Venezuela untuk mencari peluang ekonomi yang

lebih baik, terutama di sektor minyak dan industri. Namun, seiring memburuknya kondisi di
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Venezuela, tren ini berbalik, dengan jutaan warga Venezuela yang kini bermigrasi ke
Kolombia. Banyak dari mereka memiliki hubungan keluarga atau sosial dengan warga
Kolombia, yang memberikan jaringan dukungan dalam proses migrasi mereka (Ramirez
Ordonez & Arcos, 2019).

Kolombia juga memainkan peran penting sebagai negara transit bagi banyak migran
Venezuela yang ingin melanjutkan perjalanan mereka ke negara lain seperti Ekuador, Peru,
atau Chile. Namun, sebagian besar migran akhirnya menetap di Kolombia karena kesulitan
mendapatkan dokumen perjalanan, keterbatasan finansial, serta kebijakan imigrasi yang
semakin ketat di negara-negara tujuan lainnya. Hal ini membuat Kolombia harus
menghadapi tantangan dalam mengelola arus migrasi yang terus meningkat. Dalam
menanggapi krisis migrasi ini, pemerintah Kolombia telah menerapkan berbagai kebijakan
untuk mengakomodasi migran Venezuela. Meskipun kebijakan tersebut memberikan
kesempatan bagi migran untuk memperoleh status legal, akses ke layanan kesehatan, dan
pendidikan, tantangan ekonomi dan sosial tetap ada. Tekanan terhadap layanan publik,
meningkatnya persaingan di pasar tenaga kerja, serta munculnya sentimen anti-imigran
menjadi isu yang harus dihadapi oleh pemerintah Kolombia dalam menampung populasi
migran yang terus bertambah (Bustos et al., 2024).

Ekonomi Kolombia pada tahun 2020-2021 mengalami tekanan besar akibat dampak
pandemi COVID-19 dan meningkatnya jumlah migran Venezuela yang memasuki negara
tersebut. Menurut laporan IMF, ekonomi Kolombia mengalami kontraksi sebesar 6,8% pada
tahun 2020, yang berdampak langsung pada meningkatnya angka pengangguran dan
ketidakstabilan pasar tenaga kerja (Mesa-Guerra & Ramirez-Tobon, 2021). Kehadiran lebih
dari 1,7 juta migran Venezuela menambah tantangan ekonomi, terutama dalam persaingan

lapangan kerja di sektor informal yang semakin meningkat.



Sektor kesehatan dan layanan sosial juga mengalami tekanan luar biasa. Studi oleh
Pico et al. (2021) menyebutkan bahwa Venezuela muncul sebagai krisis pangan terbesar
keempat di dunia, dengan 9,3 juta orang mengalami ketidakamanan pangan akut, tujuh juta
mengalami ketidakamanan pangan sedang, dan 2,3 juta mengalami ketidakamanan pangan
parah, yang secara keseluruhan mencakup 92% dari total populasi. Data dari Encuesta
Nacional de Condiciones de vida (ENCOVI) mengungkapkan bahwa populasi Venezuela
telah mengalami ketidakamanan pangan sejak tahun 2012, yang kemudian meningkat
menjadi 93% selama masa pandemi. Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran bagi
pemerintah Kolombia dalam memastikan kesejahteraan tidak hanya bagi warga negaranya
tetapi juga bagi komunitas migran yang terus bertambah.

Dengan jumlah migran yang terus meningkat, peran Kolombia sebagai negara tujuan
menjadi semakin kompleks. Di satu sisi, Kolombia berusaha memberikan perlindungan dan
akses kepada migran Venezuela. Namun, di sisi lain, negara ini juga menghadapi tantangan
dalam menjaga stabilitas keamanan, ekonomi dan sosialnya. Oleh karena itu, kebijakan
Estatuto Temporal de Proteccion para Migrantes Venezolanos (ETPV) menjadi krusial
dalam memastikan bahwa migran dapat berkontribusi secara positif dalam masyarakat
Kolombia, sambil tetap mengurangi dampak negatif yang mungkin ditimbulkan oleh krisis
migrasi ini.

Estatuto Temporal de Proteccion para Migrantes Venezolanos (ETPV) adalah
sebuah kebijakan yang diterbitkan oleh Pemerintah Kolombia dan disahkan oleh Presiden
Ivan Duque Marquez, melalui Decreto 216 del 2021, yang bertujuan untuk mengatur dan
menjamin hak-hak dasar migran asal Venezuela yang berada di wilayah Kolombia akibat
krisis multidimensional di negaranya. ETPV dirancang sebagai mekanisme regularisasi

bersifat sementara yang memberikan izin tinggal dan perlindungan hukum selama 10 tahun



kepada warga Venezuela yang telah memasuki Kolombia sebelum tanggal 31 Januari 2021
atau yang memperoleh visa resmi setelah tanggal tersebut.

Sebelum ETPV pada tahun 2021, Kolombia telah mengadopsi beberapa kebijakan
migrasi untuk menangani gelombang besar migran Venezuela. Salah satu kebijakan utama
adalah PEP (Permiso Especial de Permanencia), yang diperkenalkan pada tahun 2017. PEP
memungkinkan migran Venezuela untuk tinggal dan bekerja secara legal di Kolombia
selama dua tahun, dengan tujuan memberikan perlindungan sementara sambil menunggu
solusi yang lebih permanen.Namun, PEP memiliki beberapa keterbatasan yang signifikan.
Salah satunya adalah keterbatasan cakupan, di mana hanya migran yang memasuki
Kolombia melalui jalur resmi yang memenuhi syarat untuk mendapatkan izin ini. Pada tahun
2020 terdapat 56% imigran Venezuela yang berada dalam kondisi tidak terd okumentasi. Hal
ini menyebabkan banyak migran yang masuk secara ilegal tidak mendapatkan perlindungan
yang sama. Selain itu, PEP tidak memberikan jalur menuju status permanen atau
kewarganegaraan, sehingga menciptakan ketidakpastian bagi migran dalam jangka panjang.

Penerapan ETPV pada tahun 2021 muncul sebagai respons terhadap berbagai
kelemahan dalam kebijakan sebelumnya. Salah satu faktor utama adalah meningkatnya
jumlah migran yang masuk ke Kolombia tanpa dokumen resmi, yang membuat mereka
rentan terhadap eksploitasi dan kesulitan dalam mengakses layanan dasar seperti kesehatan
dan pendidikan. Selain itu, pandemi COVID-19 memperburuk situasi, dengan banyak
migran kehilangan pekerjaan dan tidak memiliki akses terhadap sistem kesehatan. Dalam
konteks ini, ETPV diperkenalkan sebagai langkah yang lebih komprehensif untuk
memberikan perlindungan jangka panjang bagi migran Venezuela. Berbeda dengan
kebijakan sebelumnya, ETPV menawarkan jalur menuju legalisasi selama sepuluh tahun,
memungkinkan migran untuk bekerja secara legal, mengakses layanan publik, dan akhirnya

mengajukan permohonan kewarganegaraan. Dengan demikian, kebijakan ini dianggap
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sebagai pendekatan yang lebih berkelanjutan dalam menangani krisis migrasi yang sedang
berlangsung.

Krisis migrasi Venezuela telah memberikan dampak besar bagi Kolombia, tidak
hanya dalam aspek sosial, tetapi juga dalam dinamika ekonomi, politik dan keamanan. Pada
tahun 2021, ketika Kolombia menerapkan Estatuto Temporal de Proteccion para Migrantes
Venezolanos (ETPV), negara tersebut tengah menghadapi berbagai tantangan domestik yang
signifikan. Kondisi ini menciptakan sebuah dilema yang cenderung tidak rasional jika
melihat keadaan ekonomi dan tingkat pengangguran yang mencapai 12% menurut World
Bank padatahun 2021. Di satu sisi, Kolombia ingin membantu migran Venezuela sebagai
bagian dari kebijakan kemanusiaan dan komitmen regional, tetapi di sisi lain, negara ini
harus mempertimbangkan kapasitas internalnya dalam menangani dampak keamanan,
sosial, ekonomi, dan politik dari gelombang migrasi yang terus meningkat.

Dalam menganalisis kebijakan ETPV, konsep kepentingan nasional menjadi sangat
relevan. Kepentingan nasional merujuk pada tujuan utama suatu negara dalam memastikan
keberlangsungan hidupnya melalui pemenuhan kebutuhan negara. Penerapan ETPV tidak
hanya dapat dipahami sebagai kebijakan berbasis kemanusiaan, tetapi juga sebagai strategi
untuk mencapai dan melindungi kepentingan nasional Kolombia dalam berbagai aspek.
Dengan demikian, penelitian ini akan berfokus padabagaimana kebijakan ETPV tidak hanya
sebagai bentuk kepedulian kemanusiaan, tetapi juga sebagai instrumen politik yang

mencerminkan kepentingan nasional Kolombia di tengah krisis migrasi Venezuela.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran dalam latar belakang, Adapun rumusan masalah yang akan
diteliti, yaitu “Bagaimana kepentingan Kolombia dalam kebijakan luar negeri Estatuto

Temporal De Proteccion Para Migrantes Venezolanos (ETPV) pada tahun 2021?”

1.3  Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk memahami kepentingan Kolombia dalam kebijakan luar negeri Estatuto

Temporal De Proteccion Para Migrantes Venezolanos (ETPV).

1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pada
pengembangan kajian dalam bidang Ilmu Hubungan Internasional,
khususnya terkait dengan konsep kepentingan nasional dalam konteks
kebijakan migrasi.

b. Penelitian ini dapat menjadi referensi akademik bagi pengembangan studi
terkait kebijakan migrasi dan hak asasi manusia, khususnya dalam konteks
hubungan regional dan tanggung jawab kemanusiaan negara penerima
migran.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Dengan melaksanakan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
wawasan yang bermanfaat bagi pengambil kebijakan. Penelitian ini dapat
membantu mereka dalam merancang kebijakan yang lebih inklusif dan

rasional dalam menangani imigran.



b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti dan mahasiswa
yang tertarik mendalami kajian kebijakan migrasi, hak asasi manusia, dan
kepentingan nasional di Amerika Latin khususnya Kolombia.

c. Penelitian ini mampu menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya yang fokus
pada kebijakan migrasi Kolombia dengan negara-negara tetangga atau

dinamika ekonomi dan sosial di negara penerima migran.
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